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ABSTRAK 

 

Pemanfaatan Kardus Bekas dan Limbah Sayur   

Sebagai Media Pertumbuhan Jamur Tiram Putih 

(Pleurotus ostreatus) 

 
JOVITA LAVENIA 

 

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) merupakan bahan pangan bergizi 

tinggi dengan proses budidaya yang mudah serta sederhana menggunakan serbuk 

gergaji sebagai substrat utamanya. Saat ini, ketersediaan serbuk gergaji menjadi 

masalah bagi beberapa petani jamur. Limbah kardus dan sayuran adalah limbah 

yang mudah ditemukan dan sulit diatasi. Berdasarkan karakteristiknya, kedua 

limbah tersebut dapat digunakan sebagai media pertumbuhan jamur, oleh karena 

itu diperlukan penelitian untuk memanfaatkan limbah tersebut sebagai media 

alternatif. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh limbah kardus dan 

sayuran terhadap pertumbuhan jamur serta komposisi media terbaik yang mampu 

menghasilkan produktivitas maksimum. Penelitian ini menggunakan kardus bekas 

dan sampah sayur pasar sebagai substrat utama dalam sebelas komposisi media 

tumbuh. Parameter yang diukur meliputi sifat fisik kimia media, sifat fisik 

lingkungan, dan produksi P. ostreatus dengan metode analisis rancangan acak 

lengkap (RAL) menggunakan uji statistik One-Way ANOVA dan regresi linear 

sederhana. Hasil penelitian menunjukkan variasi komposisi media berpengaruh 

pada kondisi media yang kemudian berpengaruh terhadap hasil pertumbuhan P. 

ostreatus. Kondisi lingkungan juga memiliki pengaruh terhadap hasil 

pertumbuhan P. ostreatus. Media yang mampu menghasilkan produktivitas 

maksimum adalah komposisi media XI (100% kardus) dengan kecepatan 

pertumbuhan miselium mencapai 3,91 cm/hari, komposisi media IX (80% kardus 

+ 20% kompos sayur) dengan nilai efisiensi biologi (EB) mencapai 45,38%, dan 

komposisi media X (90% kardus + 10% kompos sayur) total yield mencapai 97,28 

gram. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa limbah kardus dan sayuran 

dapat menjadi substrat alternatif bagi pertumbuhan P. ostreatus di perkotaan 

dengan konsentrasi maksimum sampah sayur hanya 30% dari berat media yang 

digunakan. 

 

Kata kunci: Pleurotus ostreatus, efisiensi biologi, total yield, kardus, sampah 

sayur. 
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ABSTRACT 
 

Utilization of Used Cardboard and Vegetable Waste 

as Growth Media for White Oyster Mushrooms  

(Pleurotus ostreatus) 

 

JOVITA LAVENIA 

 

White oyster mushroom (Pleurotus ostreatus) is a highly nutritious food 

with simple cultivation process using sawdust as its main substrate. Nowadays, 

availability of sawdust is a problem for some of mushroom farmers. Cardboard 

and vegetable residues are wastes that easily found and difficult to maintain. 

Based on their characteristics, those wastes can be used as mushroom growth 

media, therefore research is needed to utilize the waste as an alternative media. 

This study aims to determine the effect of cardboard and vegetable waste on 

mushroom growth and the best media composition to obtain maximum 

productivity. Residues are used as the main substrate with eleven variations. The 

parameters measured include physical and chemical properties of media, physical 

properties of environment, and the production of P. ostreatus with complete 

randomized design (CRD) analysis method using One-Way ANOVA statistical 

test and simple linear regression. The results showed variations in the composition 

of the media affect the condition of the media which then influence the growth of 

P. ostreatus. Environmental conditions also have an influence on the growth 

outcomes of P. ostreatus. The media that is able to produce the maximum 

productivity is media composition XI (100% cardboard) with maximum 

mycelium growth rate up to 3.91 cm/day, media composition IX (80% cardboard 

+ 20% vegetable compost) with the biological efficiency up to 45.38%, and media 

composition X (90% cardboard + 10% vegetable compost) with the highest total 

yield up to 97.28 grams. From this research it can be concluded that cardboard 

and vegetable waste can be an alternative substrate for the growth of P. ostreatus 

in urban areas with a maximum concentration of vegetable waste only 30% (w/w). 

 

Key words: Pleurotus ostreatus, biological efficiency, total yield, cardboard, 

vegetable waste. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Jamur tiram diklasifikasikan ke dalam kindom fungi dengan filum 

Basidiomycota (Stamets & Chilton, 1983) yang termasuk salah satu dari 24 

jenis jamur edible (yang dapat dimakan) yang umum dibudidayakan dan jenis 

jamur tiram yang umum dibudidayakan adalah jamur tiram putih (Pleurotus 

ostreatus). Kandungan gizinya yang tinggi, yaitu 10,5-30,4% protein yang 

terdiri dari 9 asam amino esensial, 1,6-2,2% lemak, 57,6-81,8% karbohidrat, 

dan 7,5-8,7% serat kasar (Hakiki et al., 2013), membuat jamur tiram putih 

dipercayai memiliki manfaat yang baik, sehingga sangat diminati oleh banyak 

orang termasuk petani untuk membudidayakannya. Sering kali petani jamur 

memanfaatkan serbuk kayu (serbuk gergaji) sebagai substrat atau media tanam 

dan umumnya serbuk gergaji yang digunakan berasal dari kayu sengon karena 

serbuk gergaji dari kayu sengon mengandung selulosa, hemiselulosa, dan 

lignin yang dapat mempercepat pertumbuhan jamur (Hariadi dkk., 2013). 

Namun, belakangan ini pemanfaatan serbuk kayu dalam kegiatan budidaya 

jamur tiram menjadi masalah bagi beberapa orang, termasuk petani jamur 

tiram. Masalah tersebut disebabkan oleh tidak tersedianya serbuk gergaji di 

sekitar daerah tempat tinggal ataupun ketersediaan serbuk gergaji di sekitar 

daerah tempat tinggal yang semakin berkurang dari tempat penghasil serbuk 

kayu.  

Di daerah perkotaan, khususnya kota besar seperti Yogyakarta, limbah 

industri berupa kardus maupun limbah rumah tangga dan limbah pasar berupa 

sampah sayur jarang diolah kembali untuk pemanfaatan lebih lanjut. 

Berdasarkan pengamatan, kardus bekas dan sampah sayur yang dihasilkan 

belum dimanfaatkan secara optimal, bahkan sering dibuang begitu saja tanpa 

ada usaha untuk mengelolanya. Sering kali sampah sayur pasar selalu 

tertumpuk di tempat pembuangan sampah bercampur dengan sampah lainnya 

tanpa dimanfaatkan kembali dan akhirnya menimbulkan aroma tidak sedap 

serta mengundang lalat sebagai vektor penyakit untuk hinggap. Padahal 
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kardus yang juga dikenal dengan istilah corrugated paper merupakan bahan 

dasar kemasan yang kaya akan residu lignoselulosa (Kulshreshtha et al., 

2013), di mana selulosa tersebut adalah kandungan utama produk olahan dari 

kayu yang sangat diperlukan sebagai penunjang pertumbuhan jamur tiram, 

sedangkan sampah sayur sendiri masih kaya akan kandungan nitrogen yang 

mampu memenuhi kebutuhan unsur N yang dibutukan oleh jamur (Kadam, 

Patil, dan Jadhav, 2008). Daur ulang kardus bekas dan sampah sayur pasar 

adalah salah satu cara untuk memanfaatkan sampah organik dalam kegiatan 

produksi bahan pangan tinggi nutrisi melalui budidaya jamur tiram (Singh dan  

Singh, 2012). Beberapa penelitian telah mengungkapkan keberhasilan 

penggunaan kardus bekas dan juga sampah sayuran sebagai media dalam 

kegiatan budidaya P. ostreatus di perkotaan. Hasil penelitian (Owaid, Abed, 

dan Nassar, 2015) serta (Mandeel, Al-Laith, dan Mohamed, 2005) 

menunjukkan kesuksesan pemanfaatan limbah kardus sebagai media tanam 

dalam kultivasi P. ostreatus yang dibuktikan dengan nilai efisiensi biologi 

masing-masing mencapai 68,1% dan 117,5%, sedangkan (Singh dan Singh, 

2014) berhasil menunjukkan kesuksesan penambahan 30% limbah sayuran 

berupa daun lobak sebagai media tanam dengan nilai efisiensi biologi yang 

mencapai 99%. 

Berdasarkan latar belakang dan referensi yang ada, maka pada 

penelitian ini dilakukan usaha produksi jamur P. ostreatus di wilayah 

perkotaan dengan memanfaatkan limbah padat berupa kardus bekas yang 

dikombinasikan dengan sampah sayuran yang akan dikomposkan terlebih 

dahulu sebagai media tanam atau substrat untuk pertumbuhan jamur, sehingga 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif peningkatan 

ketahanan pangan dan pemberdayaan di perkotaan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Apakah penggunaan kardus bekas dan sampah sayuran sebagai media 

budidaya dengan berbagai variasi konsentrasi dapat mempengaruhi 

pertumbuhan jamur tiram putih?   
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2. Berapakah variasi konsentrasi substrat paling optimal yang mampu 

menghasilkan produktivitas maksimum jamur tiram putih? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi limbah kardus dan limbah 

sayuran terhadap pertumbuhan jamur tiram putih. 

2. Mengetahui variasi konsentrasi limbah kardus dan limbah sayuran terbaik 

yang mampu menghasilkan produktivitas maksimum jamur tiram putih. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, sebagai studi pembanding untuk melakukan penelitian 

selanjutnya dan juga sebagai pengetahuan mengenai kegunaan limbah 

perkotaan berupa kardus bekas dan sampah sayuran untuk kegiatan urban 

farming pada budidaya jamur tiram putih. 

2. Bagi masyarakat, dapat memberikan informasi dan pengetahuan baru akan 

manfaat kardus bekas dan sampah sayuran sebagai media pertumbuhan 

jamur tiram putih, sehingga dapat meningkatkan penghasilan masyarakat 

dan ketahanan pangan di perkotaan serta dapat membersihkan lingkungan 

dari limbah padat berupa kardus dan sampah sayur dengan mengkonversi 

limbah tersebut menjadi bahan pangan segar yang memiliki nilai ekonomi. 

3. Bagi petani jamur, dapat memberikan alternatif lain dalam pembuatan 

media untuk pertumbuhan jamur tiram putih dengan memanfaatkan kardus 

bekas dan limbah sayuran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Variasi komposisi media tumbuh dengan campuran kardus bekas dan 

sampah sayur pasar yang telah dikomposkan sebagai substrat utamanya 

memiliki dampak terhadap kondisi fisik kimia media (pH, suhu, C/N, dan 

kadar air media) yang kemudian berpengaruh terhadap hasil pertumbuhan 

jamur tiram putih, sehingga penggunaan kardus bekas dengan penambahan 

kompos sayur dapat menjadi salah satu alternatif substrat pertumbuhan 

jamur di perkotaan, dengan catatan konsentrasi maksimum kompos sayur 

dalam media tumbuh tidak lebih dari 30% berat media yang digunakan 

untuk dapat menciptakan kondisi fisik kimia media yang memadahi bagi 

pertumbuhan jamur tiram putih.  

2. Media terbaik yang mampu menghasilkan produktivitas jamur tiram putih 

dengan maksimum dari sisi laju pertumbuhan miselium adalah media 

perlakuan XI (100% kardus) dengan rerata kecepatan pertumbuhan 3,91 

cm/hari. 

3. Media terbaik yang mampu menghasilkan produktivitas jamur tiram putih 

dengan maksimum dari sisi total yield adalah media perlakuan X (90% 

kardus + 10% kompos sayur) yaitu sebesar 97,28 gram. 

4. Media terbaik yang mampu menghasilkan produktivitas jamur tiram putih 

dengan maksimum dari sisi nilai efisiensi biologi (EB) adalah media 

perlakuan IX (80% kardus + 20% kompos sayur) yaitu sebesar 45,38%. 

5.2 Saran 

1. Jika kedepannya akan dilakukan penelitian serupa terkait pemanfaatan 

kardus bekas dan limbah sayur pasar sebagai substrat utama dalam media 

tumbuh jamur perlu dilakukan perendaman kardus lebih lama lagi hingga 

tekstur kardus hampir berubah menjadi bubur kertas dan dapat dilakukan 

pengeringan terhadap limbah sayur pasar (tanpa perlakuan pengomposan) 

untuk meminimalisir peningkatan kadar air atau kelembaban media yang 

dapat memicu pertumbuhan kontaminan dan juga meminimalisir tingkat 
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kekerasan media yang dapat memberikan pori-pori atau rongga yang 

cukup bagi miselium menembus serta menjalar dengan cepat memenuhi 

seluruh permukaan media. 

2. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai variasi ukuran cacahan 

kardus dan juga variasi ukuran cacahan limbah sayur pasar berkaitan 

dengan tekstur baglog yang akan dihasilkan untuk proses budidaya jamur 

(tingkat kekerasan atau kepadatan baglog yang secara tidak langsung dapat 

mempengaruhi suplai oksigen bagi miselium yang akan menjadi primordia 

hingga tubuh buah yang siap dipanen). 
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